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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data didapat beberapa kesimpulan

sebagai berikut ini.

1. Kerusakan yang terjadi pada ruas Jalan Tujuh Maret dan Jalan Trans Nagawutun

didominasi oleh kerusakan kekasaran permukaan sebesar 24,78 %, lubang

sebesar 10,04 %, pelepasan butir sebesar 8,02 % dan alur sebesar 0,00043 %

dari total luas segmen penelitian sebesar 8.910 m2.

2. Setelah melakukan analisis perhitungan dengan menggunakan metode Bina

Marga dengan mendapatkan nilai lalu lintas harian rata-rata sebesar 946,70

smp/jam dan nilai kelas jalan yang diperoleh adalah 4, serta total angka kerusakan

sebesar 13 dan nilai kondisi jalan yang diperoleh adalah 5, maka urutan prioritas

jalan yang diperoleh adalah 8.

3. Dengan memperoleh nilai urutan prioritas urutan prioritas jalan adalah 8, maka

urutan prioritas yang dapat dilakukan adalah program pemeliharaan rutin.

Pemeliharaan rutin mencakup pekerjaan-pekerjaan perbaikan kecil dan pekerjaan-

pekerjaan rutin, yang umum dilaksanakan pada jangka waktu yang teratur dalam

satu tahun dan atas dasar “sebagaimana yang dikehendaki”, seperti penambalan

permukaan, pemotongan rumput dan termasuk, pekerjaan-pekerjaan perbaikan

untuk  menjaga agar jalan tetap pada kondisi yang  baik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dapat diberikan beberapa saran

sebagai berikut ini.

1. Kelebihan dari metode Bina Marga adalah survei kondisi jalan dilakukan secara

manual dan menyeluruh pada setiap ruas jalan sehingga semua kerusakan yang

ada dapat dihitung dan dianalisis. Data yang diperoleh cukup lengkap sesuai

standar pemeliharaan jalan di Indonesia.

2. Perlu peningkatan sarana drainase jalan yang baik.

3. Untuk penelitian selanjutnya bisa membandingkan antara metode Bina Marga

dengan metode yang lain.
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4. Pada pada kondisi kerusakan perkerasan permukaan jalan yang diteliti dimasukan

kedalam program pemeliharaan berkala jalan Kabupaten Lembata.

5. Kepada dinas yang berwenang dalam pemeliharaan dan perbaikan jalan

perkotaan kabupaten Lembata, penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi

untuk keperluan pemeliharaan dan perbaikan jalan.
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